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ABSTRAK 

Di era digital, pendidikan Al-Qur’an perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar tetap 

menarik bagi siswa sekolah dasar. Artikel ini membahas bagaimana pendekatan seperti permainan 

edukatif dan animasi dapat menjadi alternatif inovatif untuk menumbuhkan minat serta meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an. Melalui permainan edukatif, siswa dapat merasakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mengasyikkan, sementara video animasi membantu 

menyampaikan makna ayat-ayat suci dengan cara yang lebih visual dan mudah dipahami. Melalui metode 

tinjauan pustaka, penelitian ini mengulas manfaat serta tantangan dalam penerapan media digital, 

termasuk keterbatasan akses teknologi dan peran orang tua dalam mendampingi anak. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan daya tarik 

proses belajar, tetapi juga mendukung siswa dalam memahami serta meresapi nilai-nilai Al-Qur’an secara 

lebih mendalam.   

Kata Kunci: Media digital, permainan edukatif, video animasi, pembelajaran Al-Qur’an, inovasi  

pendidikan. 

 

ABSTRACT 

In the digital age, Qur'ānic education needs to adapt to technological developments to remain engaging 

for primary school students. This article discusses how approaches such as educational games and 

animations can be innovative alternatives to foster interest and increase student participation in Qur'ānic 

learning. Through educational games, students can experience a more interactive and exciting learning 

experience, while animated videos help convey the meaning of the holy verses in a more visual and easy-

to-understand way. Through the literature review method, this study reviews the benefits and challenges 

of implementing digital media, including limited access to technology and the role of parents in assisting 

children. The results indicate that the use of technology in learning not only increases the attractiveness 

of the learning process, but also supports students in understanding and absorbing the values of the 

Qur'an more deeply.   

Keywords: Digital media, educational games, animated videos, Qur’anic learning, educational  

innovation. 

  

PENDAHULUAN 

Saat ini, teknologi memiliki peran yang signifikan dalam dunia pendidikan karena dapat 

menunjang sarana, prasarana, serta berbagai aktivitas pembelajaran sehari-hari (Hanifah 

Salsabila et al., 2020) Oleh sebab itu, penerapan teknologi dalam pendidikan terus berkembang 

untuk menciptakan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif, termasuk dalam 

pengajaran Al-Qur’an. Di era digital yang semakin maju, pendidikan Islam menghadapi 

tantangan baru dalam meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik, terutama dengan 

adanya persaingan dari berbagai platform media dan teknologi (Alamin et al., 2022).Untuk 

mengatasi tantangan ini, diperlukan inovasi dalam metode pengajaran yang dapat 

menggabungkan unsur teknologi dengan pendekatan yang lebih menarik, sehingga siswa lebih 

antusias dan aktif dalam belajar Al-Qur’an. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam tidak hanya sebatas pemanfaatan media 
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digital sebagai alat bantu, tetapi juga harus terintegrasi dengan nilai-nilai Islam dalam proses 

pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh (Assa’idi, 2021), kurikulum pendidikan agama 

Islam di era digital harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi tanpa 

mengesampingkan nilai-nilai spiritual. Pendekatan ini diharapkan dapat membentuk generasi 

Muslim yang memiliki karakter moral kuat serta mampu memahami ajaran Islam dengan baik. 

Dengan adanya integrasi ini, pendidikan Islam dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam dan relevan terhadap Al-Qur’an, terutama dalam konteks kehidupan saat ini. 

Salah satu metode inovatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an di 

tingkat sekolah dasar adalah pemanfaatan permainan edukatif serta video animasi berbasis 

digital. Penggunaan permainan edukatif dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam memahami serta menghafal ayat-ayat Al-Qur’an melalui pendekatan yang lebih 

menyenangkan dan interaktif. Sementara itu, video animasi dapat memberikan tampilan visual 

yang menarik sehingga mempermudah siswa dalam memahami makna dan konteks dari ayat-

ayat yang dipelajari. Pemanfaatan media digital ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar yang umumnya lebih menyukai metode pembelajaran berbasis visual dan interaktif. Oleh 

karena itu, penggunaan permainan edukatif dan video animasi tidak hanya membuat 

pembelajaran Al-Qur’an lebih menarik, tetapi juga membantu siswa dalam memahami serta 

menghayati nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dengan lebih efektif. 

Artikel ini akan mengulas bagaimana permainan edukatif dan video animasi dapat 

menjadi solusi inovatif dalam mendekatkan siswa sekolah dasar dengan Al-Qur’an. Selain itu, 

artikel ini juga membahas manfaat, tantangan, serta efektivitas penerapan kedua media digital 

tersebut dalam pembelajaran Al-Qur’an di tingkat sekolah dasar. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka untuk mengumpulkan dan menganalisis 

berbagai sumber literatur yang berhubungan dengan pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran Al-Qur’an di sekolah dasar, termasuk manfaat serta tantangannya. Kajian pustaka 

ini dilakukan dengan menelaah referensi dari berbagai sumber ilmiah, sehingga dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penggunaan media digital dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh landasan teoretis yang 

kuat untuk memahami peran serta efektivitas media digital dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, serta tantangan yang perlu diatasi guna mencapai keberhasilan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an di sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tujuan Pembelajaran Al-Qur'an 

Pembelajaran Al-Qur’an di sekolah dasar bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 

keterampilan membaca, memahami, dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Hastani et al. (2023), Pembelajaran Al-Qur'an yang efektif harus mampu 

melibatkan siswa secara aktif serta menumbuhkan rasa cinta mereka terhadap Al-Qur'an dengan 

metode yang menyenangkan dan sesuai dengan tahapan perkembangan usia. 

Di era digital, pemanfaatan media seperti permainan edukatif dan video animasi menjadi 

strategi utama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian oleh (Puspitoningrum et 

al., 2024) menunjukkan bahwa Permainan edukatif berbasis digital dapat mempermudah siswa 

dalam memahami tajwid serta makna ayat-ayat Al-Qur’an dengan pendekatan yang lebih 

menarik dan interaktif. Selain itu, video animasi memiliki peran signifikan dalam 

menyampaikan kisah-kisah Al-Qur’an dan nilai-nilai moralnya secara lebih visual sehingga lebih 

mudah dipahami oleh anak-anak. 

Penggunaan permainan edukatif dalam pembelajaran Al-Qur'an tidak hanya menjadi 

sarana hiburan, tetapi juga dapat membantu meningkatkan kemampuan kognitif dan 
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psikomotorik siswa. Melalui metode berbasis permainan, menunjukkan peningkatan dalam 

pengenalan huruf hijaiyah, pelafalan yang benar, serta pemahaman konteks ayat dibandingkan 

dengan metode konvensional. 

Selain itu, penelitian oleh (Hanafi et al., 2019) menunjukkan bahwa penerapan sistem 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti Learning Management System (LMS) dalam 

pembelajaran Al-Qur’an, mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an secara 

signifikan. Sistem pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan keterampilan 

membaca Al-Qur'an secara signifikan dengan memberikan fleksibilitas bagi siswa dalam belajar 

sesuai ritme mereka sendiri serta menyediakan koreksi langsung terhadap kesalahan bacaan. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadikan proses belajar lebih menarik dan efisien, 

sehingga mendorong motivasi siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an. 

Video animasi dapat pula membantu membangun pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai nilai-nilai ajaran Al-Qur’an. (Kartika Sari et al., 2021) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa siswa lebih mudah memahami konsep akhlak dan ibadah ketika materi 

disampaikan melalui video animasi yang menarik dan berisi cerita yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Tantangan utama dalam penerapan strategi ini adalah bagaimana menjaga keseimbangan 

antara aspek teknologi serta aspek spiritual dalam pengajaran Al-Qur’an. Menurut (Alamin et 

al., 2022), penggunaan media digital harus tetap didukung dengan hubungan langsung antara 

pendidik dan peserta didik untuk memastikan bahwa pemahaman siswa terhadap Al-Qur’an 

bukan sekadar bersifat kognitif tetapi serta mencakup aspek afektif dan spiritual. Dengan 

demikian, integrasi permainan edukatif dan video animasi dalam proses belajar Al-Qur’an bukan 

hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, serta menumbuhkan karakter dan rasa cinta 

terhadap ajaran Al-Qur’an secara lebih mendalam. 

B. Pemilihan Media Digital yang Tepat 

Pemanfaatan media digital yang tepat untuk mengajarkan Al-Qur'an memiliki peran krusial 

dalam meningkatkan efektivitas serta keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Penggunaan 

media digital yang sesuai mampu menunjang mengubah isi pembelajaran yang bersifat abstrak 

atau normatif menjadi lebih konkret dan menarik. Sarana pembelajaran ininjuga memberi 

kesempatan bagi siswa untuk belajar kapan pun, beradaptasi dengan kebutuhan individu mereka, 

menyesuaikan pembelajaran, dan menyediakan jalur pendidikan yang sesuai dengan preferensi 

mereka (Petrova, 2023) Sarana belajar ini juga berperan dalam melatih pola pikir kritis siswa 

dan kreatif dalam konteks prestasi akademik dan meningkatkannya melalui metode 

pembelajaran yang fleksibel (Sappaile et al., 2023) Hal ini memberikan kesempatan belajar yang 

dapat mendukung proses pembelajaran berkelanjutan (Yupeni, 2024) Oleh karena itu, guru perlu 

memahami berbagai jenis media digital yang tersedia serta dampaknya terhadap proses 

pembelajaran. Salah satu bentuk media digital yang umum digunakan dalam pembelajaran Al-

Qur'an adalah video edukatif. Video mampu memberikan visualisasi yang lebih jelas mengenai 

ajaran agama, sejarah Islam, atau kisah para nabi, yang sebelumnya mungkin sulit dipahami 

hanya melalui metode ceramah. Dengan adanya video, siswa dapat menyaksikan gambaran 

kehidupan nabi, tokoh Islam, serta implementasi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Sudjana dalam "Media Pengajaran" (hal. 90) mengungkapkan bahwa media audiovisual, seperti 

video, memungkinkan siswa memahami konsep agama yang abstrak dengan lebih baik karena 

disampaikan melalui elemen visual dan auditori, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih 

menarik dan memudahkan siswa dalam mengingat materi. 

Selain video, aplikasi interaktif juga berperan penting dalam pembelajaran Al-Qur'an. 

Aplikasi berbasis permainan atau kuis interaktif, misalnya, dapat digunakan untuk mengulang 

materi secara lebih menyenangkan serta meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Beberapa 

aplikasi juga dilengkapi dengan fitur evaluasi otomatis yang memungkinkan siswa memperoleh 

umpan balik secara langsung terhadap jawaban yang mereka berikan. Miarso dalam "Teknologi 
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Pembelajaran" (hal. 102) menjelaskan bahwa media interaktif seperti aplikasi pendidikan dapat 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih personal, karena siswa dapat menyesuaikan 

kecepatan serta gaya belajar mereka sendiri. 

Di sisi lain, penggunaan platform e-learning semakin populer dalam pembelajaran Al-

Qur'an, terutama sejak pandemi COVID-19 yang mengharuskan banyak sekolah dan madrasah 

beralih ke pembelajaran daring. E-learning menawarkan berbagai kemudahan, seperti akses 

terhadap materi belajar yang lebih luas, fleksibilitas waktu, serta interaksi daring dengan guru 

dan teman sekelas. Arsyad dalam "Media Pembelajaran" (hal. 150) menyatakan bahwa e-

learning dapat memperluas cakupan pembelajaran karena memberikan akses ke sumber belajar 

yang lebih beragam dan mendalam, termasuk materi dari berbagai situs Islami terpercaya. 

Namun, dalam memilih media digital, guru harus mempertimbangkan beberapa faktor, 

seperti kesiapan infrastruktur, kompetensi digital guru dan siswa, serta kesesuaian media dengan 

tujuan pembelajaran. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan perangkat teknologi, 

terutama di sekolah dengan fasilitas yang terbatas. Tidak semua siswa memiliki akses ke 

perangkat digital yang memadai, seperti komputer atau tablet, serta koneksi internet yang stabil. 

Muhaimin (hal. 132) menekankan bahwa sebelum mengadopsi media digital, guru perlu 

melakukan asesmen terhadap kesiapan teknis siswa dan lingkungan sekolah agar teknologi tidak 

menjadi hambatan dalam pembelajaran. 

Selain itu, kompetensi digital guru juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

implementasi media digital. Guru harus memiliki keterampilan yang cukup dalam 

mengoperasikan serta mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

pelatihan dalam bidang teknologi pendidikan sangat diperlukan agar guru dapat memanfaatkan 

media digital secara optimal. Miarso (hal. 105) menyarankan agar guru terus meningkatkan 

literasi digital mereka sehingga mampu mengikuti perkembangan teknologi serta 

menggunakannya secara efektif dalam kelas. Guru juga harus cermat dalam memilih media yang 

sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa. 

Kesesuaian media digital dengan tujuan pembelajaran juga harus diperhatikan. Tidak 

semua jenis media cocok untuk setiap materi Al-Qur'an. Misalnya, konsep atau nilai normatif 

seperti tauhid dan akhlak mungkin lebih efektif disampaikan melalui diskusi interaktif atau video 

motivasi, sedangkan materi yang bersifat aplikatif, seperti tajwid atau hafalan, lebih sesuai 

dengan media simulasi atau video tutorial. Arsyad (hal. 153) menegaskan bahwa pemilihan 

media harus mempertimbangkan karakteristik siswa serta tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai, sehingga penggunaan media dapat mendukung tercapainya kompetensi yang 

diharapkan. 

Selain sebagai alat bantu dalam pembelajaran, media digital juga dapat digunakan dalam 

penilaian dan evaluasi. Melalui platform digital, guru dapat mengelola penilaian secara lebih 

efektif dan efisien. Misalnya, kuis daring dengan koreksi otomatis atau tugas proyek yang 

diunggah secara digital memungkinkan guru memberikan umpan balik dengan lebih cepat dan 

terstruktur. Sudjana (hal. 95) menyatakan bahwa media digital memungkinkan variasi dalam 

metode penilaian, mulai dari tes tertulis, tugas kelompok, hingga partisipasi dalam diskusi 

daring, sehingga hasil evaluasi menjadi lebih komprehensif. 

Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Al-Qur'an, media digital tidak 

hanya berperan sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-

nilai etika serta meningkatkan literasi digital. Oleh karena itu, siswa perlu diberikan pemahaman 

yang baik mengenai penggunaan teknologi secara bertanggung jawab, terutama dalam 

mengakses dan menyebarkan informasi di internet. Dengan maraknya informasi yang tidak valid 

atau bahkan menyesatkan di dunia maya, peran guru menjadi sangat penting dalam membimbing 

siswa agar mampu memilah dan memahami informasi yang benar, terutama yang berkaitan 

dengan ajaran agama. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Muhaimin (hal. 135), guru memiliki 

tanggung jawab dalam membentuk literasi digital siswa sehingga mereka dapat menyaring dan 
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memahami informasi keagamaan dengan lebih bijaksana. 

 

Dalam penerapannya, penggunaan media digital dalam pembelajaran Al-Qur'an perlu 

mempertimbangkan berbagai aspek, seperti relevansi materi, kesiapan teknis, serta kompetensi 

digital yang dimiliki oleh guru dan siswa. Pemanfaatan media digital yang efektif dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran, memperkuat keterlibatan siswa, serta menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan bermakna. Oleh karena itu, tantangan seperti 

keterbatasan akses teknologi dan kurangnya kompetensi digital harus segera diatasi agar media 

digital dapat digunakan secara optimal dalam pembelajaran Al-Qur'an. 

C. Peran Guru dalam Pembelajaran Digital 

Guru adalah sosok yang memiliki ide dan gagasan yang perlu diwujudkan demi 

kepentingan peserta didiknya. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menjalin hubungan yang 

baik dengan siswa serta mampu mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai utama yang 

berkaitan dengan budaya, agama, dan ilmu pengetahuan (Astuti et al., 2022) Seorang guru 

profesional memiliki keahlian yang mendukung dalam menjalankan proses pembelajaran secara 

efektif, sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik bagi peserta didik. 

Sebagai individu yang memiliki peran utama dalam dunia pendidikan, guru harus mampu 

merespons perubahan dengan cepat dan tepat (Sulaeman et al., 2022). Dengan berkembangnya 

teknologi, pembelajaran berbasis digital semakin diminati karena dapat meningkatkan efektivitas 

dalam proses belajar-mengajar. Penggunaan teknologi digital memiliki potensi untuk 

memperkaya pengalaman pendidikan, menumbuhkan kesadaran, serta memotivasi siswa dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif (Ahmad Al-Barakat et al., 2023) 

Di era digital, peran guru menjadi lebih luas, terutama dalam menghubungkan siswa 

dengan ajaran dasar Al-Qur'an melalui media digital, seperti video animasi dan permainan 

edukatif. Media ini dapat membantu meningkatkan pemahaman serta ketertarikan siswa terhadap 

nilai-nilai Al-Qur'an dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Berikut adalah beberapa 

peran utama yang dapat dilakukan guru dalam memanfaatkan media digital dalam pembelajaran 

Al-Qur'an: 

1. Pengajar: Sebagai seorang pengajar, guru bertanggung jawab untuk menyampaikan materi 

dengan metode yang efektif agar siswa dapat memahami ajaran Al-Qur'an dengan baik. 

Pemanfaatan video animasi dapat membantu siswa dalam memahami kisah-kisah Al-Qur'an 

dengan lebih jelas. Selain itu, permainan edukatif juga bisa menjadi alat untuk menguji 

pemahaman siswa mengenai tajwid, kosakata Arab, atau nilai-nilai moral dalam Al-Qur'an. 

Dengan pendekatan ini, proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami 

oleh peserta didik. 

2. Fasilitator: Guru berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung serta 

membimbing siswa dalam menggunakan media digital secara efektif. Misalnya, guru dapat 

memfasilitasi diskusi setelah menonton video animasi tentang kisah Nabi atau membantu 

siswa bermain kuis interaktif yang menguji pemahaman mereka tentang surat pendek dalam 

Al-Qur'an. Dengan bimbingan yang tepat, siswa dapat memanfaatkan teknologi sebagai alat 

pembelajaran yang bermanfaat dan tidak hanya sebagai hiburan semata. 

3. Motivator: Sebagai motivator, peran guru sangat krusial dalam pembelajaran Al-Qur'an, 

terutama bagi anak-anak yang masih dalam tahap awal dalam mengenali dan memahami 

isinya. Untuk meningkatkan semangat belajar siswa, guru dapat memanfaatkan permainan 

edukatif, seperti tantangan harian dalam bentuk kuis atau teka-teki interaktif yang berkaitan 

dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Selain itu, video animasi yang menarik juga dapat merangsang 

rasa ingin tahu siswa serta membuat mereka lebih bersemangat dalam belajar Al-Qur'an. 

4. Evaluator: Sebagai evaluator, guru memiliki tugas untuk mengukur sejauh mana siswa 

memahami materi yang dipelajari melalui media digital. Permainan edukatif berbasis kuis 

atau latihan interaktif dapat digunakan untuk menilai pemahaman siswa terkait makna ayat, 
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hukum tajwid, serta nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an. Selain itu, umpan balik 

dari guru berperan penting dalam membantu siswa memperbaiki kesalahan dan 

meningkatkan pemahaman mereka secara bertahap. 

Oleh karena itu, peran guru menjadi sangat esensial dalam pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran Al-Qur'an di tingkat sekolah dasar. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator yang membimbing, memotivasi, serta 

menilai perkembangan siswa. Dengan memanfaatkan media digital seperti video animasi dan 

permainan edukatif, pembelajaran Al-Qur'an dapat menjadi lebih menarik dan efektif. 

D. Evaluasi dan Penilaian dalam Pembelajaran Digital 

Evaluasi dan penilaian merupakan aspek penting dalam setiap proses pembelajaran, 

termasuk dalam pembelajaran Al-Qur'an. Kedua elemen ini berfungsi untuk menilai sejauh mana 

tujuan pembelajaran telah tercapai serta memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi siswa 

maupun guru. Dalam pembelajaran berbasis digital, evaluasi dapat dilakukan secara lebih 

fleksibel dan relevan dengan perkembangan teknologi (Indriani et al., 2024). Hal ini 

memungkinkan penerapan metode evaluasi yang lebih efisien dan adaptif sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik di era digital. Evaluasi dalam pembelajaran digital harus mencerminkan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang, dengan memperhatikan penggunaan 

teknologi sebagai sarana utama.  

Dalam pembelajaran Al-Quran berbasis digital, evaluasi kognitif sering kali dilakukan 

melalui berbagai metode tes digital, seperti kuis online, permainan interaktif, dan aplikasi 

edukatif lainnya (Faqihuddin et al., 2024) Penggunaan teknologi ini memungkinkan proses 

evaluasi yang lebih menarik dan mudah diakses oleh siswa, serta memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan. Tes digital ini tidak hanya menilai pemahaman konsep-

konsep dalam Al-Quran, tetapi juga dapat mengukur kemampuan siswa dalam menghafal, 

memahami tafsir, serta keterampilan membaca dan menulis ayat-ayat suci. Selain itu, platform 

digital memungkinkan feedback langsung yang dapat membantu siswa memperbaiki kekurangan 

mereka secara real-time. Dengan adanya pembelajaran berbasis digital, siswa dapat lebih aktif 

terlibat dalam proses belajar dan meningkatkan efektivitas serta efisiensi dalam memahami 

materi Al-Qur'an. 

Dalam pembelajaran Al-Quran berbasis digital, penilaian afektif bertujuan untuk mengukur 

sikap dan emosi siswa terkait pemahaman serta pengamalan ajaran Al-Quran. Penilaian ini dapat 

dilakukan melalui survei digital, kuis reflektif, dan diskusi online yang mendorong siswa berbagi 

pandangan tentang nilai-nilai Al-Quran, seperti cinta terhadap kitab suci, kedamaian, kesabaran, 

dan hormat terhadap sesama. Teknologi memungkinkan guru memberikan umpan balik yang 

lebih personal, membantu siswa mengembangkan sikap positif terhadap ajaran Al-Quran. Oleh 

karena itu, pembelajaran digital tidak hanya berorientasi pada penguasaan keterampilan teknis, 

tetapi juga berperan dalam membentuk karakter siswa.  

Dalam pembelajaran Al-Quran berbasis digital, penilaian psikomotorik dapat dilakukan 

melalui pemanfaatan video animasi dan audio visual yang dirancang untuk menilai keterampilan 

motorik siswa dalam membaca, menulis, dan melafalkan ayat-ayat Al-Quran. Penilaian ini 

berfokus pada kemampuan siswa untuk melakukan gerakan fisik yang benar, seperti menulis 

huruf Arab dengan baik, melafalkan ayat dengan tajwid yang tepat, serta melakukan gerakan 

tubuh yang benar dalam shalat. 

Melalui video animasi, siswa dapat mempelajari gerakan-gerakan yang sesuai dalam 

membaca Al-Quran, seperti cara melafalkan huruf dengan makhraj yang benar dan intonasi yang 

tepat (Susanto et al., 2024). Animasi ini memberikan panduan visual yang jelas dan mudah 

dipahami, yang memungkinkan siswa menirukan gerakan secara akurat. Selain itu, audio visual 

berfungsi untuk menilai kemampuan siswa dalam melafalkan ayat-ayat Al-Quran dengan tajwid 

yang tepat, di mana teknologi pengenalan suara dapat memberikan umpan balik langsung 

tentang kesalahan pengucapan yang perlu diperbaiki. 
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Platform digital juga dapat menyediakan latihan menulis ayat-ayat Al-Quran dengan 

perangkat seperti tablet atau ponsel, yang memungkinkan penilaian terhadap keterampilan 

menulis huruf Arab secara tepat(Azhari et al., 2023). Dengan adanya evaluasi berbasis video 

animasi dan audio visual, siswa dapat menerima feedback secara real-time, yang memungkinkan 

mereka untuk memperbaiki kesalahan dan melatih keterampilan psikomotorik mereka lebih 

efektif dengan cara ini, penilaian psikomotorik dalam pembelajaran Al-Quran berbasis digital 

tidak hanya menilai kemampuan motorik siswa, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa 

melalui pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan efisien.  

Sebagai kesimpulan, evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran digital memberikan 

kesempatan bagi guru untuk mengadopsi metode yang lebih interaktif dan kreatif (Perdana, 

2024).  Namun, tantangan seperti kejujuran akademik dan penilaian aspek afektif perlu dihadapi 

dengan pendekatan yang tepat. Dalam pembelajaran Al-Qur’an, penilaian tidak hanya fokus 

pada aspek kognitif, tetapi juga pada sejauh mana siswa dapat mengamalkan dan 

mengaplikasikan pembelajaran Al-Qur’an dalam kehidupan mereka. Dengan memanfaatkan 

teknologi secara bijaksana, guru dapat memperbaiki proses evaluasi untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan aplikatif. 

E. Keuntungan dan Tantangan Penggunaan Media Digital dalam Pembelajaran Al-Qur'an 

Keberadaan sarana digital dalam pembelajaran berperan sebagai faktor pendukung yang 

sangat berarti dalam meningkatkan kualitas belajar siswa (Lahmi et al., 2020). Penggunaan 

permainan edukatif serta video animasi sebagai media digital dapat membantu anak-anak lebih 

cepat memahami dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dengan metode yang menyenangkan.  

Menurut Arfani & Iskarim, 2023 dalam (Chandra Wijaya, 2024) Teknik modern 

menyediakan alat bantu visual, terjemahan, dan penjelasan yang memperdalam pemahaman. Hal 

ini melengkapi pendekatan metode tradisional yang berfokus pada hafalan, sehingga mendorong 

pendidikan Al-Quran yang komprehensif. Pendekatan hibrida memungkinkan penyesuaian 

berdasarkan kebutuhan siswa. Guru dapat menggunakan metode tradisional untuk latihan 

hafalan dan mengintegrasikan alat digital untuk penguatan dan peninjauan, proses pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar tiap siswa agar lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka.  

Tidak seperti metode tradisional yang sering kali melibatkan mendengarkan atau membaca 

secara pasif, permainan memerlukan partisipasi dan keterlibatan aktif. Interaktivitas ini 

merangsang proses kognitif seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan, yang mengarah pada peningkatan hasil belajar (Husaini et al., 2023). Hasil penelitian 

oleh (AlMashaleh, 2023) menemukan bahwa pola tampilan infografik (statis, animasi, dan 

interaktif) berdampak pada pembelajaran dan retensi kosakata Al-Qur'an, dengan pola interaktif 

memberikan pengaruh paling besar terhadap pemahaman dan daya ingat siswa. 

Melalui permainan edukatif, anak-anak bisa belajar membaca dan menghafal Al-Qur'an 

sambil bermain, sehingga mereka tidak cepat bosan. Misalnya, ada permainan yang mengajak 

anak untuk menyusun huruf hijaiyah, menebak arti ayat, atau menyelesaikan misi berdasarkan 

cerita dalam Al-Qur'an. Metode ini menjadikan proses belajar lebih menyenangkan dan tidak 

terasa membebani. Selain itu, penggunaan video animasi juga berperan dalam membantu anak-

anak memahami isi Al-Qur'an secara lebih efektif. 

Dengan adanya gambar bergerak, suara, dan cerita menarik, anak-anak dapat belajar 

tentang kisah-kisah Nabi, ajaran kebaikan dalam Islam, serta cara Penerapan nilai-nilai Al-

Qur'an dalam kehidupan sehari-hari dapat ditunjukkan melalui media digital. Misalnya, video 

animasi dapat mengajarkan anak-anak tentang cara berbuat baik kepada teman, menghormati 

orang tua, serta bersyukur atas karunia Allah. 

Dengan media digital ini, belajar Al-Qur'an tidak lagi terasa sulit atau membosankan. 

Anak-anak bisa lebih semangat belajar karena mereka merasa seperti sedang bermain atau 

menonton kartun favorit mereka. Selain itu, penggunaan teknologi ini juga membantu mereka 
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terbiasa dengan pembelajaran berbasis digital, yang sangat berguna dalam kehidupan modern 

saat ini.  

Adapun tantangan dalam penggunaan media digital diantaranya: 

1. Keterbatasan Akses Teknologi  

Tidak semua anak memiliki akses ke perangkat digital atau internet yang memadai. 

2. Kurangnya Peran Orang Tua  

Banyak orang tua kurang terlibat dalam mendampingi anak saat menggunakan media 

digital Islami. 

3. Minat Anak Terhadap Media Islami Rendah  

Anak lebih tertarik pada konten populer yang tidak selalu Islami dibandingkan media 

edukatif berbasis Islam. 

Solusi: 

1. Mengembangkan media pembelajaran berbasis offline yang tetap interaktif, seperti aplikasi 

yang bisa digunakan tanpa internet dan menyediakan fasilitas belajar berbasis digital di 

masjid, sekolah, atau komunitas untuk anak-anak yang kurang memiliki akses teknologi di 

rumah. 

2. Memberikan pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya pendampingan dan 

penggunaan fitur kontrol dalam aplikasi. 

3. Menggunakan desain menarik, alur cerita yang seru, dan gamifikasi agar anak lebih tertarik 

pada media Islami. 

 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan media digital, seperti permainan edukatif dan video animasi, terbukti efektif 

dalam mendekatkan siswa sekolah dasar dengan Al-Qur'an. Media ini meningkatkan keterlibatan 

anak dalam pembelajaran, membantu mereka memahami huruf hijaiyah dengan lebih mudah, 

serta menjadikan proses belajar lebih menyenangkan dan interaktif. Selain itu, fitur seperti 

pengenalan suara, kuis interaktif, serta gamifikasi mampu memperkuat pemahaman anak 

terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan tajwid. 

Namun, implementasi media digital dalam pembelajaran Al-Qur’an menghadapi beberapa 

tantangan, termasuk keterbatasan akses teknologi, kurangnya pendampingan orang tua, serta 

rendahnya minat anak terhadap media Islami. Oleh karena itu, diperlukan solusi inovatif seperti 

pengembangan aplikasi yang dapat diakses secara offline, edukasi bagi orang tua mengenai 

pentingnya pendampingan, serta penerapan elemen gamifikasi agar pembelajaran lebih menarik. 

Dengan strategi yang tepat, media digital dapat menjadi sarana edukatif yang efektif dan relevan 

bagi generasi digital, sehingga mendukung anak-anak dalam memahami dan mencintai Al-

Qur’an dengan cara yang lebih modern dan menyenangkan. 
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